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Satu-satunya cara untuk 
menjaga rasio C/N tetap 
tinggi adalah menggunakan 
switch dan jalur transmisi 
yang low-loss. Namun solusi 
terbaik yang saat ini tersedia 
adalah menggunakan kabel 
serat optikal. Kabel ini 
memiliki penghambatan 0,2 
dB per kilometer dan dengan 
tingkat kesalahan yang 
sangat rendah (10-10) bahkan 
pada bit rates tertinggi.

Tentu saja, semua orang 
tahu ini bukan arus elektrik 
melainkan pancaran sinar 
yang berjalan sepanjang kabel 
serat optik. Sehingga, kita 
harus mengkonversi sinyal 
elektrik ini menjadi cahaya 
sinar laser yang dimodulasi. 
Hal ini bisa dilakukan baik 
secara langsung di LNB – 
baca laporan seperti ini 
di bagian lain TELE-satelit 
– atau dengan bantuan 
konverter eksternal. Untuk 
kasus terakhir ini, dengan 
mudah kita gunakan LNB 
Quattro atau Quad LNB biasa 
kemudian mengkonversi 
keempat keluarannya menjadi 
sinar. SPAUN, pabrikan yang 
terkenal dari Jerman, telah 
mengirimkan produk terbaru 
mereka yang dirancang untuk 
kegunaan ini – SOTx131607 
NF. Mereka menyebutnya 
pemancar optikal.

Di ujung lain dari serat 
optik ini kita harus melakukan 
operasi sebaliknya – 
demodulasi kembali ke sinyal 
elektrik. SPAUN membuat 
unit ini melakukan fungsi 
ini penerima optikal dan 
menetapkan nomor model: 
SORx1310607 NF. Baiklah, 
namun bukankah tambahan 
modulasi dan demodulasi 
akan merusak C/N sinyal? Ini 
akan merusak keuntungan 
yang didapatkan dari kabel 
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serat optik low-loss. Inilah 
yang sebenarnya ingin kami 
temukan dalam pengukuran. 
Tetapi sebelum pengujian, 
kami melihat unit itu sendiri. 
Sebagaimana pada semua 
produk SPAUN, hasil karya 
yang sempurna. Serta label 
yang ditempatkan di tutup 
atas dalam bahasa Jerman 
dan Inggris menjelaskan apa 

yang harus dihubungkan. 
SOTx 1310607 NF memiliki 
satu masukan RF yang bisa 
dihubungkan dengan sinyal 
IF satelit atau sinyal IF 
satelit ditambah terestrial, 
dengan asumsi bahwa kita 
telah menggabungkannya 
terlebih dahulu (misalnya 
dengan bantuan diplexer). 
Hal ini dimungkinkan karena 

masukan dirancang untuk 
rentang frekuensi dari 47 
hingga 2200 MHz, yang 
mencakup kedua rentang 
frekuensi terestrial dan 
satelit. Fitur menarik lainnya 
adalah pengaturan tersendiri 
untuk level sinyal satelit dan 
sinyal terestrial di masukan: 
SPAUN telah memasang dua 
penghambat 0-12 dB di dalam 
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bisa menghubungkan 
satu unit catu daya pada 
pemancar pertama dan 
menghubungkan pemancar 
kedua dengan kabel coax. 
Dengan cara ini, kita tidak 
memerlukan unit catu daya 
terpisah untuk setiap unit 
pemancar. Unit catu daya 
SPAUN cukup kuat untuk 
memberi daya hingga empat 
pemancar dengan asumsi 
tidak diperlukan daya untuk 
LNB. Jika kita perlu memberi 
daya pada LNB, yang biasanya 
perlu dilakukan, maka 
jumlahnya menurun menjadi 
tiga pemancar. Tetapi, inilah 
penyederhanaan keseluruhan 
instalasi.

Pemancar optikal juga 
memiliki indikator LED yang 
selain untuk menandai 
koneksi catu daya juga 
menginformasikan terjadinya 
arus pendek pada masukan 
LNB. Dengan tanda berkedip. 
Sangat intuitif.

 
Keluaran elektrik lainnya 

adalah sinyal uji yang 
dinyatakan sebagai -20 dB. 
Ini adalah penghambatan 
masukan sebesar 20 dB 
yang merupakan masukan 
modulator. Kita bisa 
menggunakannya untuk 
memeriksa apakah sinyal 
RF benar-benar tersedia 
di masukan pemancar dan 
berapa levelnya. 

Keluaran optikal SC/APC 
dilindungi oleh penutup 
hitam yang harus dilepas 
sebelum menghubungkan 
serat optik. Akan tetapi, 
menghubungkan masukan 
dan keluaran optikal adalah 
mimpi bagi instalatir satelit. 
Tekan perlahan hingga Anda 
merasakan klik dan itu saja. 
Sangat berbeda dengan 
konektor F!

Untuk mengirim “turun” 
empat sinyal dari LNB Quattro 
kita harus menggunakan 
empat pemancar SOTx 
1310607 NF. Untungnya, 
bisa mengecilkan penerima 
lebih banyak daripada 
pemancarnya. SORx 1310607 
NF merupakan penerima 
quad: unit ini memiliki 
empat masukan optikal 
dam empat keluaran RF 
elektrikal. Berbeda dengan 
pemancarnya, penerima 
ini dijual tanpa catu daya, 
karena unit ini dirancang 

unitnya. Pemancar optikal 
tidak bisa mendapatkan catu 
daya melalui kabel serta optik. 
Kita perlu menghubungkan 
catu data 19 V DC eksternal. 
SPAUN menambahkan unit ini 
pada setiap SOTx 1310607 
NF. Daya listrik ini diperlukan 
tidak hanya untuk unit 
tetapi juga untuk LNB yang 
terhubung. Dengan bantuan 

switch yang terpasang pada 
penutup pemancar, kami 
memilih voltase yang sesuai 
dan kehadiran sinyal 22 kHz. 
Dengan adanya perangkat ini, 
kami bisa menggunakan LNB 
Quattro (lalu, kami mengatur 
12 V pada keempat sinyal) 
atau LNB Quad (lalu, kami 
perlu mengatur kombinasi 
yang berbeda: 12V, 18V, 

12V/22kHz, 18V/22kHz). Jika 
kita memiliki sumber sinyal 
yang tidak memerlukan 
daya DC, kita bisa tidak 
menghidupkan dayanya.

SOTx 1310607 NF memiliki 
dua colokan tipe F yang 
terhubung secara paralel 
untuk catu daya. Dengan 
adanya colokan ini kita 
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untuk mendapat catu daya 
dari unit distribusi pusat 
atau multiswitch, seperti 
pada LNB biasa. Colokan 
coax yang disebut “C” pada 
penerima optikal bertindak 
sebagai konektor untuk daya; 
di sini pengguna seharusnya 
menghubungkan kabel 
coax dari unit pusat atau 
multiswitch.

Dalam kasus kami, kami 
melakukan berbeda: karena 
penerima optikal memerlukan 
voltase yang tepat sama 
seperti pada pemancar, kami 
mengambil unit catu daya 
dari unit pemancar. Unit ini 
sangat fleksibel: tidak saja 
menawarkan rentang voltase 
yang luas (100...240V AC 
/ 47...63 Hz) tetapi SPAUN 
juga melengkapi dengan 
sejumlah adapter yang bisa 
diganti sehingga Anda bisa 
menggunakannya di mana 
saja di seluruh dunia.

Catu daya DC bisa 
dihubungkan ke salah satu 
dari konektor F. Seperti 
pada pemancar, konektor 
F ini terhubung secara 
paralel. Sehingga jika daya 
DC diperlukan untuk peranti 
serupa yang berdekatan, 
kita akan menggunakan 
kabel coax daripada unit catu 
daya lainnya. Indikator LED 
menunjukkan apakah unit 
diberi daya atau tidak.

 
Pemancar dan penerima 

bisa dipasang di dinding 
hanya dengan dua sekrup. 
Unit ini tidak boleh terletak di 
udara terbuka, tetapi untuk 
di dalam ruangan. Namun, 
suhu operasinya cukup lebar: 
-20°C hingga +50°C. Brosur 
yang dilampirkan dalam 
setiap unit dicetak dalam 
bahasa Inggris dan Jerman, 
serta menyediakan segala 
informasi yang diperlukan. 

Pengukuran
Setelah mengenali unit 

ini, saatnya untuk melihat 
kinerja apa yang ditawarkan. 
SPAUN merekomendasikan 
untuk menyuplai sistem 
distribusi serat optik dengan 
sinyal yang sangat kuat: 
80-83 dBµV untuk IF satelit 
dan 85 untuk terestrial. Nilai 
maksimum adalah 95 dBµV. 

Steffen Kuck, Manager 
Teknis SPAUN, menjelaskan 
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DATA
TECHNICAL

Manufacturer 	 SPAUN Electronic, Singen, Germany

Fax	 +49 (0) 7731 – 8673-17

E-mail	 info@spaun.de

Model	 SOTx 1310607 NF &  SORx 1310607 NF

Function	 Optical Transmitter & Optical Receiver

Frequency range	 47 … 2200 MHz

Optical wavelength	 1310 nm

Power consumption	 6 W (plus LNB power for transmitter)

Maximum supply current of the connected 	 400 mA
LNB	

Transmitter output power (optical)	 6 dBm

Transmitter maximum RF input	 95 dBµV

Receiver maximum RF output level	 100 dBµV (Terr.), 110 dBµV (SAT)

Receiver input range (optical)	 0 … -12 dBm

RF and DC voltage connector typ	 F

Optical connector type	 SC/APC

Operating temperature	 -20 C° ... 50 C°
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analog? Untuk pembawa 
yang paling kuat (setara 
dengan rekomendasi SPAUN) 
semuanya tetap sempurna 
(48 vs. 47 dB). Sistem optikal 
SPAUN benar-benar hanya 
menyalurkan sinyal masukan 
yang diterimanya.

Aplikasi
Unit optikal baru dari 

SPAUN ini membuka era baru 
dalam jaringan distribusi TV 
yang besar. Setiap sinyal 
optikal di keluaran pemancar 
bisa dipisahkan menjadi 32 
serat optik dan menciptakan 
sejumlah backbones untuk 
jaringan. 

Contohnya, untuk 
setiap lantai bangunan 
apartemen kita bisa 
memiliki penerima optikal 
dengan empat keluaran 
elektrik yang bisa mengisi 
multiswitch konvensional 
dan didistriusikan lebih 

lanjut kepada beberapa 
ratus receiver satelit! Jumlah 
pelanggan yang bisa dicapai 
dengan teknologi baru ini 
benar-benar impresif. 

Pada saat yang sama, 
harus diingat bahwa serat 
optik tidak bisa melewatkan 
sinyal DiSEqC. Untuk 
menggandakan jumlah 
satelit yang tersedia bagi 
pengguna akhir, maka harus 
digandakan jumlah serat 
optiknya (8 untuk 2 satelit, 
12 untuk 3 satelit dan 
seterusnya) serta pemancar 
dan penerimanya.

Sistem transmisi optikal 
SPAUN yang baru ini tidak 
saja membuat instalasi lebih 
mudah tetapi juga menjamin 
bahwa pengguna akhir akan 
memiliki sinyal yang kuat dan 
sempurna, bahkan di sudut 
yang paling jauh dari jaringan 
yang besar.

+
Hasil karya yang sangat bagus
“Berbagi” daya DC antar unit
Kinerja cemerlang untuk sinyal DVB-S bahkan 

jika di bawah level sinyal rekomendasi (80-83 
dBµV)

Kinerja sangat bagus untuk sinyal TV analog 
untuk level masukan rekomendasi (85 dBµV)

Bisa untuk membuat jaringan distribusi yang 
sangat besar.

Bisa untuk mengirim sinyal pada jarak yang jauh.

-
Tidak ada

Opini Ahli

Konsumsi daya Penerima Digital SORx 1310607 NF sesuai 
spesifikasi (6W)

Konsumsi daya Pemancar Optikal SOTx 1310607 sekira 11W namun 
hanya 6W yang dikonsumsi oleh pemancar ini. Sisanya digunakan untuk 
disalurkan pada LNB yang terhubung.

“Sistem optikal kami 
dirancang untuk kinerja 
maksimum dan memerlukan 
sinyal masukan yang kuat.” 

Kami mengisi unit uji 
dengan sinyal nyata dari 
satelit HotBird. Kami 
menghubungkan pemancar 
dan penerima dengan kabel 
serat optik yang pendek. 
Sehingga, untuk mensimulasi 
pemisah optikal (atau kabel 
yang sangat panjang), kami 
menyelipkan penghambat 
optikal 10 dB dan kemudian 
bahkan penghambat 15 dB. 
Seperti yang bisa dilihat 
pada grafik (grafik 1., grafik 
2.), keluaran penerima hanya 
5 dB atau 10 dB lebih rendah 

dari masukan bergantung 
pada penghambat yang 
digunakan.

Namun bagaimana dengan 
kualitas sinyal? Ini bisa 
diukur dengan Modulation 
Error Ratio di masukan dan 
keluaran. Kami mencatat 
perubahan yang sangat 
kecil pada kualitas sinyal. 
(grafik 3, grafik 4) nyaris 
tidak ada. Jika kita memiliki 
penghambatan 10 atau 15 
dB pada kabel coax yang 
panjang, maka sinyal sudah 
mencapai ambang batas 
penerimaan.

Namun bagaimana 
dengan sinyal terestrial 

Steffen Kuck 
adalah Manager 
Teknis SPAUN 
untuk sistem 
optikal.


